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ABSTRAK
Perkembangan media sosial yang semakin meningkat memberi
dampak pada pertukaran informasi dan komunikasi yang
semakin mudah. Fungsi dari media sosial pun semakin
beragam, selain digunakan untuk berinteraksi, media sosial
juga menjadi sarana untuk berbisnis. Dengan pengguna yang
semakin meningkat tiap harinya, tak ayal makin banyak
pengguna media sosial yang memanfaatkan media sosial
untuk menciptakan pasar bisnisnya sesuai segmentasi
pasarnya. Tapi, melihat dari ratusan bahkan ribuan pengguna
dan informasi yang terus bertambah setiap harinya. Penelitan
ini mencoba melakukan pembuatan prototipe dashboard
engagement yang dapat menampilkan segmentasi pasar
berdasarkan demografi pengguna. Harapannya dapat
membantu pemilik usaha dalam memahami segmentasi
pasarnya dan membuat engagement dengan penggunanya.
Prototipe dashboard akan dikembangkan dengan metode user
centered design menggunakan power BI.
Kata Kunci: Dashboard, Power BI, Engagement, Market
segmentation, Facebook, Twitter, User Centered Design
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ABSTRACT
The ever-increasing development of social media had an
impact on the easier exchange of information and
communications. The function of social media is also more
diverse, in addition to being used to interact, social media is
also a means to do business. With increasing users every day,
many of them has use social media to create market business
according to market segmentation. But, looking at the
hundreds and even thousands of users and information that
continues to grow everyday, this research attempts to do a
dashboard prototype of engagement that can display market
segmentation based on user demographics. This dashboard
expected to help business owners in understanding the market
segmentation and make engagement with users. The
dashboard prototype will be developed using user centered
design method using power BI desktop.
Keyword: Dashboard, Power BI, Engagement, Market
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Pada bab pendahuluan akan diuraikan proses identifikasi
masalah penelitian yang meliputi latar belakang masalah,
perumusan masalah, batasan masalah, tujuan tugas akhir,
manfaat kegiatan tugas akhir dan relevansi terhadap
pengerjaan tugas akhir. Berdasarkan uraian pada bab ini,
harapannya gambaran umum permasalahan dan pemecahan
masalah pada tugas akhir dapat dipahami.
Latar Belakang Masalah
Indonesia adalah salah satu negara dengan angka penggunaan
internet terbesar di dunia. Menurut hasil survey APJII
(Asosiasi Penyelanggara Jasa Internet Indonesia) pada tahun
2016, penetrasi pengguna internet di Indonesia mencapai
132,7 juta[1]. Hal ini merupakan kenaikan angka yang cukup
besar dibandingkan pengguna internet pada tahun 2014 yang
mencapai 88,1 juta[1]. Komposisi pengguna internet Indonesia
peringkat 3 teratas berdasarkan usia adalah rentang usia 35 –
44 tahun, usia 25 – 34 tahun, dan usia 10 – 24 tahun [1].
Untuk mendapatkan pembaruan informasi, pengguna
mengakses berbagai macam konten yang tersedia pada internet.
Sosial media merupakan konten terbanyak yang diakses oleh
pengguna internet Indonesia dengan angka mencapai 129,2
juta pengguna[1]. Dari hal ini dapat disimpulkan bahwa 97,4%
pengguna internet Indonesia menggunakan internet untuk
mendapatkan informasi melalui sosial media.
Saat ini, sosial media di Indonesia dapat dianggap sebagai
kebutuhan utama untuk pembaruan informasi dikarenakan
maraknya informasi – informasi terbaru yang disebarkan
melalui media seperti Facebook, Twitter, Instagram, dan lain
lain. Facebook sendiri merupakan sosial media paling popular
di Indonesia dengan pengguna sebanyak 71,6 juta, kemudian
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Twitter yang berada pada peringkat 5 dengan pengguna
sebanyak 7,2 juta[1].
Bahkan pada saat ini, orang mulai menggunakan media sosial
untuk berbisnis dan mengenalkan prodak dan jasa yang
mereka tawarkan. Pengguna internet pun paling banyak
mengunjungi online shop dengan pengguna sebanyak 62 juta
dan juga bisnis personal sebanyak 34 juta [1].
Dengan data pengguna internet dan jejaring sosial yang begitu
besar memberi peluang bagi pelaku usaha untuk memasarkan
produknya melalui media sosial. Namun, dengan data yang
begitu besarnya, tentu tidak mudah untuk menguasai pasar
secara singkat. Diperlukan rencana dan strategi yang matang
untuk mewujudkan hal tersebut.
Salah satu yang dapat dilakukan untuk menguasai pasar adalah
dengan mengetahui kondisi kebutuhan dan keinginan pasar
yang sebenarnya. Hal ini dapat dilakukan dengan melakukan
segmentasi pasar. Menurut Kotler (2005), segmen pasar terdiri
dari kelompok pelanggan yang memiliki seperangkat
keinginan yang sama. Tidak ada cara tunggal untuk
mensegmentasi pasar. Pemasar harus mencoba sejumlah
variabel segmentasi yang berbeda-beda, sendiri-sendiri atau
bersama-sama, dengan harapan dapat menemukan cara terbaik
untuk melihat struktur pasar. [2]
Di media sosial, terdapat suatu metriks keberhasilan untuk
menentukan segmentasi pasar berdasarkan demografi, yaitu
engagement. Menurut Wilbur Schramm (1954), Jumlah
interaksi terhadap konten akun yang dikelola dikenal sebagai
engagement. Engagement dalam pengertian singkat berarti
komunikasi dua arah. Kunci dari engagement ini adalah
umpan balik (feedback) atau tanggapan terhadap pesan, karena
membuat pengirim pesan mengetahui respon terhadap
pesannya. Ketika seseorang melakukan like, favorite,
comment pada konten yang kita buat, maka mereka secara
aktif telah terhubung dengan kita. Cara mengukur engagement
ini berbeda dapat berbeda tiap platform nya. [3]
Dengan adanya tugas akhir ini, diharapkan dapat dilakukan
prototipe dashboard yang dapat menampilkan segmentasi
pasar berdasarkan demografi pengguna yang telah terikat
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dengan brand dari pemilik usaha, sehingga kedepannya dapat
dilakukan pembuatan strategi yang sesuai dengan segmentasi
pasar yang telah diketahui
Perumusan Masalah
Rumusan Masalah dari penelitian ini adalah:
1. Bagaimana merancang dashboard engagement dengan
metode User Centered Design?
2. Bagaimana melakukan pengambilan data dari facebook
dan twitter?
3. Bagaimana implementasi dashboard engagement agar
dapat membantu pemilik usaha mengetahui segmentasi
pasarnya?
Batasan Masalah
1. Pengembangan dashboard menggunakan metode User
Centered Design
2. Pengujian yang dilakukan hanya meliputi uji tampilan
dashboard yang dihasilkan dari Power BI.
3. Pengambilan data dari Facebook dan Twitter
menggunakan Facebook4J dan Twitter4J
4. Data yang akan digunakan pada pengerjaan Tugas
Akhir ini sebagai berikut:
 Data pada halaman Facebook “Kaos Dakwah Ana
Muslim”
 Data pada halaman akun Twitter @Ind_mengajar
Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Menghasilkan tampilan dashboard engagement yang
dapat menampilkan segmentasi pasar berdasarkan
demografi.
2. Menerapkan metode crawling menggunakan library
Facebook4J serta Twitter4J dengan memanfaatkan
Facebook serta Twitter API untuk mendapatkan data
yang diinginkan.
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3. Implementasi dashboard engagement agar dapat
menampilkan segmentasi pasar untuk pemilik usaha
secara mudah dan relevan
Manfaat Penelitian
1. Bagi penulis, untuk mendapatkan pengetahuan
mengenai cara merancang dashboard engagement, dan
juga melakukan implementasi User Centered Design
untuk pengembangan dashboard.
2. Bagi suatu perusahaan atau instansi, mengetahui
segmentasi pasar berdasarkan demografi di sosial
media sangatlah penting. Diharapkan kedepannya
dapat dikonversi menjadi penjualan.
3. Bagi masyarakat, sebagai bentuk penelitian awal yang
memungkinkan untuk terdapat penelitian-penelitian
selanjutnya dan dapat dikembangkan dengan metode
yang berbeda dan metriks yang berbeda.
Relevansi
Relevansi tugas akhir ini terhadap laboratorium Akuisisi Data
dan Diseminasi Informasi (ADDI) adalah karena tugas akhir
ini berkaitan dengan penerapan mata kuliah bidang keilmuan
laboratorium ADDI. Mata kuliah tersebut antara lain
Kontruksi dan Perancangan Perangkat Lunak, Kecerdasan




Pada bab ini akan membahas mengenai penelitian sebelumnya
yang berhubungan dengan tugas akhir dan teori - teori yang
berkaitan dengan permasalahan tugas akhir
Studi Sebelumnya
Tabel 2.1 menampilkan daftar penelitian sebelumnya yang
mendasari tugas akhir ini




usaha peternakan sapi potong
dengan metode user centered
design menggunakan power bi
(studi kasus: karapan.id)
Pengarang / tahun Novi azizah pahlawati / 2017
Metode User centered design
Hasil
Dengan menggunakan metode user
centered design memungkinkan
developer untuk segera mengetahui
tingkat penerimaan user terhadap
prototype yangdibuat dan
memungkinkan adanya
penyempurnaan lebih lanjut secara
fleksibel berdasarkan feedback
yang diberikan user. Prototyping ini
akan terus berlanjut diiringi dengan
pendampingan terhadap pengguna.
2 Judul Pengembangan dashboardmenggunakan user centered design
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Pengarang / tahun Padita, anderson; nugroho, hanung;santosa, paulus / 2015




telah ada; metode hariyanti, metode
suryatiningsih et al,metode henderi
dan suharto, metodologi brighpoint,
metodologi pureshare, metodologi
noetix. Dari perbandingan model
pengembangan tersebut, penelitian
ini menyimpulkan bahwa ada
empat komponen utama
pembangunan dashboard yaitu kpi,
personalisasi, visualisasi informasi
dan basis data yang terpisah-pisah.
Pada penelitian ini keempat
komponen tersebut dipetakan
bersamaan ke sebuah model
pengembangan dashboard yang
terdiri dari 5 fase utama yaitu
identifikasi kebutuhan, analisis dan
perencanaan, perancangan,
pengujian & evaluasi, dan
implementasi
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Judul The Complete Guide to FacebookAnaytics
Pengarang / tahun Simply Measured, 2014
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Kesimpulan
Ebook ini menjelaskan mengenai
matriks krusial apa saja yang ada
pada Facebook yang kita butuhkan
untuk meningkatkan performa dari
segi marketing, kemudian
bagaimana cara yang spesifik untuk
menggunakan matriks tersebut agar
kita dapat membuat strategi di
facebook. Dengan mengumpulkan
data-data dari facebook, diharapkan
kita dapat menganalisa dan
mendapatkan pengetahuan, serta
report untuk facebook kita
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Judul The Complete Guide to TwitterAnalytics
Pengarang / tahun Simply Measured, 2014
Kesimpulan
Ebook ini menjelaskan mengenai
matriks krusial apa saja yang ada
pada Twitter yang kita butuhkan
untuk meningkatkan performa dari
segi marketing, kemudian
bagaimana cara yang spesifik untuk
menggunakan matriks tersebut agar
kita dapat membuat strategi di
Twitter. Dengan mengumpulkan
data-data dari Twitter, diharapkan
kita dapat menganalisa dan
mendapatkan pengetahuan, serta
report untuk facebook kita
Tabel II.1 Penelitian terdahulu
Dasar Teori
Sub bab ini berisi teori-teori yang mendukung serta berkaitan
dengan tugas akhir yang dikerjakan
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Dashboard
Dashboard adalah tampilan antar muka visual yang
mengkonsolidasikan dan menyajikan informasi penting yang
dibutuhkan dalam satu layar [5]. Dashboard menyediakan
informasi penting yang dibutuhkan agar perusahaan dapat
menjalankan usahanya, seperti membuat keputusan strategis
untuk perusahaan besar, menjalankan operasi rutin bagi sauatu
tim, atau menjalankan tugas bagi setiap individu yang terlibat.
Menurut survei IDG Enterprise, dashboard menempati urutan
kedua (47%) sebagai tools yang digunakan untuk
mendapatkan gambaran proses/nilai perusahaan[6]. Informasi
yang terdapat pada dashboard disajikan secara visual.
Penyajian informasi penting secara visual ini dibutuhkan agar
suatu dapat dipantau dengan mudah dalam sekali pandang[7].
Biasanya informasi yang disajikan pada dashboard disajikan
dalam bentuk visual seperti kombinasi dari teks dan gambar,
dengan lebih menekankan pada tampilan gambar. Hal ini
disebabkan karena dengan gambar dapat lebih
menggambarkan informasi secara efisien dan mengandung
lebih banyak makna yang dapat ditangkap oleh indera visual
manusia.
Desain pada Dashboard
Dashboard merupakan alat yang mengandalkan kemampuan
visual manusia dalam memahami informasi yang ditampilkan,
sehingga desain menjadi bagian yang penting pada dashboard.
Salah satu tantangan dalam membuat desain dashboard yaitu
menampilkan banyak data dalam satu layar secara jelas[7].
Kesalahan umum yang terjadi pada desain dashboard yakni
membagi data ke dalam layar yang berbeda padahal hal
tersebut tidak dibutuhkan. Sangat penting bagi orang yang
melihat untuk melihat hubungan antar data secara jelas melalui
desain visual yang efektif. Penggunaan warna yang tidak
mencolok dilakukan untuk menghindari kelelahan pada mata,
tetapi warna yang mencolok diperlukan pula ketika data yang
ditampilkan perlu mendapat perhatian lebih. Pembangunan
visualisasi dashboard terdiri dari tiga tahapan,, yaitu design,
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layout, dan navigasi[7]. Media penyajian data pada dashboard
bergantung pada jenis informasi dan pesan yang ingin
disampaikan. Visualisasi digunakan untuk mendapatkan
desain yang tepat.
User Centered Design
Pengembangan dengan User Centered Design (UCD)
melibatkan prioritas pengalaman yang produk hasilkan pada
user. Tujuannya ialah untuk meningkatkan desain User
Interface (UI) dan menghasilkan user experience terbaik. User
Interface yang sesuai dengan kebutuhan user membuat
informasi yang disajikan dapat dipahami secara cepat dan
mudah. Seringkali proses untuk menyajikan user experience
yang baik diperlakukan berbeda dengan proses pengembangan
produk[4].
Istilah User Centered Design pertama kali muncul di
laboratorium University of California San Diego (UCSD) oleh
Donald Norman’s pada tahun 1980 (Abras et al. 2004) dan
menjadi terkenal setelah penerbitan buku yang berjudul “User-
Centered System Design: New Perspectives on Human-
Computer Interaction” (Norman & Draper 1986). Konsep dari
UCD adalah user sebagai pusat dari proses pengembangan
sistem, dan tujuan/sifat-sifat, konteks dan lingkungan sistem
semua didasarkan dari pengalaman pengguna (Amborowati
2012). Prinsip yang harus diperhatikan dalam UCD adalah
sebagai berikut (Zahara 2013) :
1) Fokus pada pengguna
Perancangan harus berhubungan langsung dengan pengguna
sesungguhnya atau calon pengguna melalui interview, survey,
dan partisipasi dalam workshop perancangan. Tujuannya
adalah untuk memahami kognisi, karakter, dan sikap
pengguna serta karakteristik anthropometric. Aktivitas
utamanya mencakup pengambilan data, analisis dan
integrasinya ke dalam informasi perancangan dari pengguna
tentang karakteristik tugas, lingkungan teknis, dan organisasi.
10
2) Perancangan terintegrasi
Perancangan harus mencakup antarmuka pengguna, sistem
bantuan, dukungan teknis serta prosedur instalasi dan
konfigurasi.
3) Pengujian pengguna
Satu-satunya pendekatan yang sukses dalam perancangan
sistem yang berpusat pada pengguna adalah secara empiris
dibutuhkan observasi tentang kelakuan pengguna, evaluasi
umpan-balik yang cermat, wawasan pemecahan terhadap
masalah yang ada, dan motivasi yang kuat untuk mengubah
rancangan.
4) Perancangan interaktif
Sistem yang sedang dikembangkan harus didefinisikan,
dirancang, dan ditest berulang kali. Berdasarkan hasil test
kelakuan dari fungsi, antarmuka, sistem bantuan, dokumentasi
pengguna, dan pendekatan pelatihannya.
Pengembangan dashboard dengan User Centered Design
menyertakan pembuatan prototype dan menggunakan
prototype tersebut untuk mendapatkan feedback dari user.
Model ini efektif untuk membangun produk berdasarkan input
yang didapatkan dari user dan mengembangkan prototype
untuk didiskusikan lagi dengan user dan mengfinalisasi
kebutuhan.
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Gambar II.1 Proses UCD di ISO 13407:1999
Prototype model pada dasarnya menggunakan pendekatan user
oriented yang sebenarnya merupakan proses dari User
Centered Design[5]. Metode User Centered Design
membutuhkan User Experience untuk diintegrasikan di setiap
tahapannya dengan kebutuhan fungsional untuk memastikan
perspektif dari pengguna telah lengkap[5].
Power BI
Power BI merupakan SaaS yang mampu membuat setiap
orang dapat dengan mudah menghubungkan seluruh datanya,
membuat live dashboard dan laporan, serta mengeksplorasi
data melalui visualisasi interaktif kapan pun[11]. Power BI
memiliki dua aplikasi pendukung, yaitu Power BI Desktop
yang merupakan alat eksplorasi data visual dan pelaporan dan
aplikasi interaktif mobile untuk Windows, iOS dan perangkat
Android yang menyediakan akses aman ke dashboard Power
BI dan laporan dari perangkat apapun. Power BI memiliki
beberapa fitur unggulan meliputi:
- Pre-built dashboard dan laporan untuk solusi SaaS populer.
- Update dashboard secara real-time.
- Aman, konektivitas secara langsung ke sumber data, on
premises dan di cloud.
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- Eksplorasi data secara intuitif menggunakan fungsionalitas
natural language query.
- Integrasi dengan perangkat dan layanan servis Microsoft
lainnya.
Gambar II.2 Power BI
Dashboard Power BI merupakan visualisasi data, atau grafik,
dari satu atau lebih laporan yang ditampilkan secara menarik
untuk memudahkan pemahaman data tanpa membutuhkan
analytics expertise.
Gambar II.3 Contoh dashboard pada power BI
Engagement
Menurut Wilbur Schramm (1954), Jumlah interaksi terhadap
konten akun yang dikelola dikenal sebagai engagement.
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Engagement dalam pengertian singkat berarti komunikasi dua
arah. Komunikasi dua arah dalam studi komunikasi juga
dikenal sebagai komunikasi interaksional. Menurut Jason Falls
(2012) Kunci dari engagement ini adalah umpan balik
(feedback) atau tanggapan terhadap pesan, karena membuat
pengirim pesan mengetahui respon terhadap pesannya.
Ketika seseorang melakukan like, favorite, comment pada
konten yang kita buat, maka mereka secara aktif telah
terhubung dengan kita. Cara mengukur engagement ini dapat
berbeda tergantung platform nya[8].
Engagement pada Facebook
Terdapat beberapa elemen untuk mengukur engagement pada
Facebook, yaitu :
- Likes  jumlah orang yang melakukan like pada
posts yang kita buat, menggambarkan seberapa baik
konten yang kita buat
- Comments  jumlah orang yang memberikan
komentar pada posts yang kita buat, menggambarkan
bagaimana orang merasakan posts, brand yang kita
buat
- Shares  jumlah orang yang melakukan share
terhadap posts yang kita buat, menggambarkan bahwa
konten posts yang kita buat menarik bagi yang
melihatnya
- Engaged user  jumlah orang yang terikat dengan
akun facebook kita, tidak hanya jumlah fans nya,
tetapi juga yang mengikuti akun facebook kita
- Engagement rate  jumlah orang (unique) yang
melakukan likes, comments, dan juga shares,
kemudian dibagi dengan jumah fans dari akun
facebook kita.
Engagement pada Twitter
Terdapat beberapa elemen untuk mengukur engagement pada
Twitter, yaitu :
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- Replies  jumlah orang yang memberikan respon
berupa jawaban mengenai konten yang kita buat pada
timeline
- Retweets  jumlah orang yang secara langsung
melakukan share terhadap konten yang kita buat
kepada followers nya
- Mentions  jumlah orang yang membuat tweet,
kemudian menyebut nama akun kita didalamnya
secara tidak langsung, berbeda dengan reply
- Favorites  jumlah orang yang menyukai konten
yang kita buat dengan memberikan favorite kepada
konten kita
- Engagement  total jumlah orang (unique) yang
melakukan replies, retweets, mentions dan favorite
Segmentasi Pasar
Menurut Kotler (2005), segmen pasar terdiri dari kelompok
pelanggan yang memiliki seperangkat keinginan yang sama.
Tidak ada cara tunggal untuk mensegmentasi pasar. Pemasar
harus mencoba sejumlah variabel segmentasi yang berbeda-
beda, sendiri-sendiri atau bersama-sama, dengan harapan
dapat menemukan cara terbaik untuk melihat struktur pasar.
Lebih lanjut, Kotler, Bowen dan Makens (2002) menyatakan
bahwa segmentasi dapat dilakukan berdasarkan variabel-
variabel di bawah ini[2]:
1. Segmentasi geografis (geographic segmentation)
Segmentasi geografis adalah segmentasi yang membagi
pasar menjadi unit geografis yang berbeda-beda seperti
negara, daerah otonomi, kota, iklim, atau kawasan
pemukiman.
2. Segmentasi demografis (demographic segmentation)
Segmentasi demografis adalah segmentasi yang membagi
pasar menjadi berbagai kelompok berdasarkan variabel
seperti usia, jenis kelamin, siklus hidup keluarga,
pendapatan, pekerjaan, pendidikan, agama, ras dan
kebangsaan.
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3. Segmentasi perilaku (behavioral segmentation)
Segmentasi ini mengelompokkan pembeli berdasarkan
pengetahuan, sikap, tingkat penggunaan atas sebuah
produk atau jasa, serta manfaat yang dicari oleh
konsumen dalam membeli sebuah produk atau jasa.
4. Segmentasi psikografis (psychographic segmentation)
Segmentasi ini membagi konsumen menjadi kelompok
yang berbeda-beda berdasarkan karakteristik gaya hidup
dan kepribadian konsumen.
Faktor-faktor demografis paling sering dipakai sebagai dasar
untuk mensegmentasi kelompok konsumen. Salah satu
alasannya adalah kebutuhan, keinginan dan tingkat
penggunaan konsumen berhubungan erat dengan variabel
demografis. Alasan yang lainnya adalah bahwa variabel
demografis lebih mudah diukur jika dibandingkan dengan
jenis variabel lainnya[2]
Media Sosial
Media sosial merupakan sebuah media yang menggunakan
internet sebagai medianya dan memungkinkan penggunanya
untuk berpartisipasi, saling berbagi, dan menciptkan konten di
dunia virtual untuk menyampaikan pendapat ataupun
informasi penting kepada publik. Jejaring sosial merupakan
situs yang memungkinkan setiap orang memiliki halaman
pribadi dan terhubung dengan teman-temannya untuk saling
berbagai informasi dan berkomunikasi satu sama lain. Jejaring
sosial sendiri adalah struktur sosial yang terdiri dari elemen
individual atau organisasi yang mempertemukan kelompok
yang berhubungan karena kesamaan sosialitas, visi, ide, dan
lain-lain. Jejaring sosial terbesar antara lain Facebook, Twitter,
Instagram. Media sosial mengajak siapa saja yang tertarik
untuk saling berpartisipasi dengan memberi kontribusi dan
feedback secara terbuka, memberi komentar, serta membagi
informasi dalam waktu cepat dan tak terbatas.
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Facebook
Facebook adalah sebuah layanan jejaring sosial dan situs web
yang diluncurkan pada 4 Februari 2004. Facebook didirikan
oleh Mark Zuckerberg, seorang mahasiswa Harvard kelahiran
14 Mei 1984 bersama rekan-rekan mahasiswanya. Menurut
Jubilee Enterprise (2010: 79), Indonesia merupakan salah satu
pengguna Facebook terbesar dengan jumlah pengguna sekitar
17,6 juta orang dan pada tahun 2016 pengguna Facebook di
Indonesia mencapai 71,6 juta orang. Beberapa fitur dalam
Facebook memungkinkan pengunanya untuk saling membuat
informasi baru, memberikan komentar pada sebuah informasi,
menyukai sebuah konten, serta membagikan informasi.
Pengguna Facebook di Indonesia yang telah menjamur
menjadi kekuatan tersendiri bagi Facebook sebagai tempat
berbagi dan bertukar informasi terkini yang ada di Indonesia
maupun di dunia. Pengguna Facebook biasanya membagikan
informasi melalui postingan diri sendiri dari pengguna tersebut
maupun melalui halaman resmi yang telah dikelola oleh
pengelola halaman tersebut. Umumnya, informasi yang
dibagikan dapat berupa tulisan, gambar, maupun video.
Twitter
Twitter adalah suatu situs web layanan jaringan sosial dan
mikroblog yang memberikan fasilitas bagi pengguna untuk
mengirimkan “pembaharuan” berupa tulisan teks dengan
panjang maksimum 140 karakter. Twitter didirikan pada Maret
tahun 2006 oleh perusahaan rintisan Obvious Corp. Twitter
dapat menjadi sumber yang sangat bermanfaat untuk
mengumpulkan data yang digunakan dalam penelusuran
informasi yang berkembang. Keragaman dari pengguna
Twitter membuat bahan informasi tersebut memiliki nilai lebih.
Pada September 2010, didapatkan 95 juta tweet per hari yang
membuat Twitter mampu menjadi sumber informasi yang tepat
untuk menganalisa informasi di media sosial.[9] .
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Crawling
Crawling merupakan sebuah proses untuk mendapatkan
informasi konten atau kesluruhan isi halaman yang terdapat
pada suatu halaman web dan menyimpannya secara offline[10].
Dalam penelitian ini crawling dilakukan pada laman media
sosial facebook dan twitter. Crawling bertujuan untuk
medapatkan data berupa tweet dan posting yang bersumber
dari media sosial Twitter dan Facebook. Data-data yang
diambil adalah data publik berupa tweet/posting, waktu,
pengguna, dan keterangan lain yang dibutuhkan. Semua
informasi ini didapatkan melalui bantuan layanan dari Twitter
API dan Facebook API.
Facebook4J
Untuk dapat mendapatkan informasi dari Facebook
menggunakan Facebook API, crawler akan memanfaatkan
library dari Java yang bernama Facebook4J sehingga proses
mendapatkan informasi lebih mudah. Facebook4j merupakan
library Java tidak resmi yang disediakan untuk
mengintegrasikan aplikasi Java dengan Facebook API[20].
Facebook4J dibuat oleh Ryuji Yamasitha pada tahun 2012.
Facebook4j merupakan open source yang juga terdapat pada
library Java serta memiliki lisensi Apache 2.0.
Twitter4J
Untuk dapat mendapatkan informasi dari Twitter
menggunakan Twitter API, crawler akan memanfaatkan library
dari java yang bernama Twitter4J sehingga proses
mendapatkan informasi lebih mudah. Twitter4j merupakan
library Java tidak resmi open source untuk mengintegrasikan
aplikasi Java dengan Twitter API yang tersedia sejak bulan
Juni 2007[21]. Twitter4J dibuat oleh Yusuke Yamamoto serta


























































Gambar III.1 Diagram alur pengerjaan TA
Studi Literatur
Tahapan ini merupakan fase pertama dalam pengerjaan Tugas
Akhir ini. Pada tahap studi literatur pemahaman materi, dasar
ilmu maupun konsep dari metode perancangan dashboard yang
digunakan serta mengetahui permasalahan yang dihadapi.
Studi literatur digunakan untuk menentukan topik dengan
menganalisis latar belakang permasalahan terkait dengan
pengembangan dashboard dan juga analisis salah satu metriks
media sosial, yaitu engagement. Pada tahapan ini ditentukan
pula batasan masalah, tujuan, serta manfaat penentuan topik
tugas akhir. Untuk mendukung latar belakang permasalahan
dan rumusan masalah terkait dengan topik tugas akhir,
dilakukan peninjauan pustaka dari studi penelitian sebelumnya
terkait model perancangan dashboard engagement usaha
peternakan sapi potong dengan metode User Centered Design
menggunakan power BI dan juga pengembangan dashboard
menggunakan metode user centered design.
Identifikasi kebutuhan pengguna
Mulai masuk ke metode User Centered Design, tahapan awal
adalah mendapatkan gambaran mengenai kebutuhan pemilik
usaha yang dilakukan secara wawancara untuk mengetahui
permasalahan yang dihadapi beserta solusi yang diharapkan.
Dari identifikasi kebutuhan pemilik usaha diketahui pula jenis
dashboard yang dibutuhkan, yaitu dashboard engagement.
Selanjutnya mengidentifikasi data dan informasi yang
dibutuhkan, mengidentifikasi indikator metriks engagement
yang dibutuhkan. Untuk lebih dapat menggambarkan
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dashboard yang sesuai dengan harapan pemilik usaha, maka
dapat dilakukan wawancara, baik melalui email atau bertemu
secara langsung
Q1 : Apakah Anda akan terbantu dengan
adanya dashboard yang menampilkan matriks
engagement dari akun media sosial yang Anda
kelola?
A1 : Iya, selama itu dapat bermanfaat terhadap
perkembangan usaha kami di media sosial,
terutama dalam menjalin hubungan dengan
pelanggan
Q2 : Apa saja kira kira informasi yang Anda
harapkan ada pada dashboard tersebut?
A2 : Melihat informasi berupa demografi user
yang melakukan like, comment, dan share dari
tiap post yang kami publish
Gambar III.2 Contoh penggalian kebutuhan melalui wawancara
Pembuatan database
Pembuatan database nantinya akan dibuat berdasarkan
dokumen kebutuhan pelanggan dari hasil wawancara yang
dilakukan dengan pemilik usaha, dan juga data dari indikator
engagement. Dalam perancangan dashboard ini akan
menggunakan basis data MySQL yang merupakan Relational
Databases Management System (RDBMS). Penyimpanan,
pengurutan dan penampilan data dapat dilakukan secara
efisien dengan menggunakan MySQL.
Web crawling
Pengambilan data dari media sosial facebook dan twitter akan
dikumpulkan dengan menggunakan crawler yang dijalankan
sesuai dengan jadwal, yaitu tiap satu jam sekali. Crawler yang
digunakan memanfaatkan library java Twitter4J dan
Facebook4J. Nantinya, data yang telah dikumpulkan akan
23
disimpan kedalam database MySQL. Lebih jelasnya dapat
dilihat pada arsitektur berikut ini.
Gambar III.3 Proses crawling Twitter
Gambar III.4 Proses crawling Facebook
Hasil dari crawling nantinya akan disimpan pada database
yang telah dibuat sebelumnya.
Perancangan prototipe dashboard
Perancangan ini dilakukan untuk membuat desain tampilan
pada dashboard. Diantaranya, untuk menentukan setiap konten
pada dashboard yang akan ditampilkan dalam bentuk grafis.
Kemudian pemilihan penggunaan warna pada setiap konten.
Perlu diperhatikan pula agar pengguna tidak perlu scrolling
untuk melihat data ketika baik dashboard ditampilkan pada
desktop
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Gambar III.5 Power BI yang menampilkan konten dalam grafis
berbeda
Pembuatan prototipe dashboard
Pada pengembangan prototype dibuat terlebih dahulu
prototype dashboard untuk kemudian diuji cobakan kepada
pengguna. Uji coba ini dimaksudkan untuk mendapatkan
feedback dari pengguna. Pada uji coba tahap ini hanya untuk
menentukan user paham akan tampilan dashboard atau tidak.
Karena masih bersifat prototipe, tentunya belum seluruh
fungsi dashboard dapat berfungsi. Apabila dashboard dirasa
masih belum sesuai karena pengguna masih belum paham data
yang ditampilkan maka akan dikembangkan lagi prototipe
berdasarkan feedback yang telah diterima hingga dashboard
dinyatakan telah dapat dipahami oleh pengguna.
Pengujian
Pengujian selanjutnya digunakan untuk menguji usability
dashboard. Usability merupakan derajat kemampuan untuk
membantu penggunanya menyelesaikan sebuah tugas [3]. Ada
5 ukuran tingkat usability sebuah sistem yaitu pembelajaran,
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efisiensi, daya ingat, kesalahan dan tingkat kepuasan. Untuk
menguji usability ini akan diuji melalui uji berbasis skenario.
Implementasi
Setelah pengujian menunjukkan hasil sesuai yang diharapkan
maka dilakukan implementasi prototype. Implementasi ini
diikuti dengan sosialisasi penggunaan dashboard dan pelatihan
pengguna.
Penulisan Buku TA
Pada tahapan terakhir ini akan dilakukan pembuatan laporan
dalam bentuk buku tugas akhir yang disusun sesuai format
yang telah ditentukan. Buku ini berisi dokumentasi langkah-
langkah pengerjaan tugas akhir secara rinci. Buku ini
diharapkan dapat bermanfaat sebagai referensi untuk
pengerjaan penelitian lain, serta sebagai acuan untuk
pengembangan lebih lanjut terhadap topik penelitian yang
serupa.
Arsitektur
Berikut adalah komponen-komponen dalam sistem :
Gambar III.6 arsitektur sistem yang akan dibuat
Proses yang pertama kali dilakukan adalah mengambil data
dari media sosial facebook dan twitter dengan metode
crawling menggunakan java dengan library facebook4j dan
twitter4j. Kemudian, data hasil dari crawling tersebut akan
disimpan kedalam database MySQL. Setelah semua data yang
dibutuhkan telah terhimpun di MySQL, barulah data tersebut
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akan ditampilkan melalui power BI desktop, sehingga user
diharapkan dapat dengan mudah memahami data yang sekian
banyak hanya dengan melihat grafik.
Jadwal Kegiatan
Berikut adalah waktu kegiatan dari pengerjaan tugas akhir ini
No Kegiatan
Bulan I Bulan II Bulan III












Pada bab ini akan membahas mengenai perancangan dari
luaran tugas akhir ini.
Identifikasi kebutuhan pengguna
Pada tahap identifikasi kebutuhan usaha peternakan dilakukan
identifikasi kebutuhan melalui wawancara, baik melalui chat
ataupun telfon kepada pemilik usaha dikarenakan lokasi yang
cukup jauh, dimana kebutuhan tersebut meliputi identifikasi
sumber data dan informasi, identifikasi yang dapat dianalisis
dengan sumber data tersebut dan juga identifikasi kebutuhan
pengguna dashboard.
Perancangan naskah wawancara
Untuk melakukan identifikasi kebutuhan pengguna, terutama
dengan metode user centered design, maka perlu untuk dibuat
naskah pertanyaan sebelum melakukan wawancara seperti
tabel dibawah ini. Wawancara ini dibuat berdasarkan prinsip
dari UCD yang telah dijelaskan pada sub bab 2.2.3.
Fokus pada pengguna
Q 1 : Apakah Anda bersedia menjadi responden dari
dashboard engagement yang Saya buat untuk Tugas Akhir
Saya ini?
Q 2 : Apakah Anda telah mengetahui istilah dashboard
sebelumnya? Jika iya, seperti apakah dashboard menurut
Anda?
Q 3 : Apakah Anda telah mengetahui metriks-metriks
kesuksesan di media sosial sebelumnya? Jika iya, apa
sajakah yang Anda ketahui?
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Q 4 : Salah satu metriks tersebut adalah engagement,
yang akan Saya buat pada dashboard ini. Apakah Anda
pernah mengenal istilah engagement sebelumnya? Jika
iya, apakah pengertiannya menurut Anda?
Perancangan interaktif
Q 5: Data dari dashboard engagement ini nantinya akan
mengacu kepada data yang anda miliki di akun sosial
yang Anda punya. Apakah Anda bersedia jika data
tersebut digunakan untuk pembuatan tugas akhir ini?
Q 6: Dashboard engagement ini juga ingin dirancang
dapat menampilkan demografi user yang telah ter-
engage dengan post yang dibuat. Jika memang bisa, apa
saja demografi yang ingin Anda tampilkan untuk
dashboard engagement ini?
Q 7: Sesuai dengan penjelasan Saya tadi mengenai
dashboard engagement, apa harapan Anda dengan
hadirnya dashboard engagement ini untuk usaha Anda di
media sosial?
Perancangan terintegrasi
Q 8: Dengan gambaran Anda saat ini, kira-kira apa saja
komponen atau tampilan yang Anda butuhkan dalam
dashboard?
Q 9: Setelah memilih komponen tersebut, Anda ingin
ditampilkan dalam bentuk seperti apa? Misalnya
diagram, tabel, chart, pie chart
Q 10: Untuk pemilihan warna, Anda lebih cenderung
untuk menggunakan warna dominan apa dalam
dashboard ini?
Pengujian pengguna
Q 11: Jika selama pengambilan data dan perancangan
prototipe dashboard ternyata mengalami kendala,
apakah Anda bersedia kembali untuk melakukan
wawancara?
Tabel IV.1 Interview protocol
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Perancangan Pengambilan data
Pada tahapan ini akan dijelaskan langkah-langkah dalam
melakukan pengambilan data yang bertujuan untuk
pengolahan data mentah yang nantinya akan di
implementasikan pada penelitian ini
Akuisisi Data Media Sosial
Tahap awal perancangan dimulai dengan mengumpulkan
seluruh data media sosial yang diperlukan untuk tahap
pengolahan selanjutnya. Pengambilan data dilakukan melalui
crawler yang dirancang untuk mengambil data. Data
dikumpulkan dari akun facebook dan juga twitter.
Perancangan Crawler
Untuk mengambil data, dirancanglah sebuah crawler yang
akan mengambil dan menyimpan data dari akun media sosial
yang telah ditentukan. Crawler yang dibuat mengacu pada
library Facebook4J untuk mengambil data Facebook dan
Twitter4J untuk mengambil data Twitter.
Desain Database
Untuk melakukan perancangan crawler, maka perlu
melakukan perancangan database untuk menyimpan data yang
diambil, yaitu data media sosial Facebook dan Twitter.
Database Facebook
Data yang diambil dari Facebook adalah data posting,
komentar, like, dan juga user. Atribut-atribut dari posting
Facebook yang disimpan beserta tipe datanya dalam database
MySQL dapat dilihat pada Tabel IV.2.
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Atribut Tipe Data Penjelasan Batasan






































Tabel IV.2 desain databese post pada crawler facebook
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Atribut yang digunakan dipilih berdasarkan analisis kebutuhan
data untuk proses selanjutnya. Atribut id_post digunakan
untuk mengidentifikasi konten facebook yang diambil secara
unik, atribut jumlah_share, jumlah_komen, dan jumlah_like
akan digunakan untuk analisis engagement dari post nantinya.
Selain data posting Facebook, dilakukan juga pengumpulan
data komentar dari sebuah posting tersebut. Tabel IV.3
menunjukkan desain database dari komentar di Facebook.
Atribut Tipe Data Penjelasan Batasan





































Tabel IV.3 desain databese comment pada crawler facebook
Kemudian dilakukan juga pengumpulan data like dari sebuah
posting tersebut. Tabel IV.4 menunjukkan desain database dari
like di Facebook.
Atribut Tipe Data Penjelasan Batasan























Tabel IV.4 desain databese like pada crawler facebook
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Kemudian dilakukan juga pengumpulan data user, baik dari
yang melakukan like ataupun komentar dari sebuah posting
tersebut. Tabel IV.5 menunjukkan desain database dari user di
Facebook
Atribut Tipe Data Penjelasan Batasan






















age text Berisi informasi
age dari user di
facebook
Not null




Tabel IV.5 desain databese user pada crawler facebook
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Database Twitter
Data yang diambil dari Twitter adalah data tweet, dan juga
data user yang melakukan retweet. Tabel IV.6 menunjukkan
desain database untuk menyimpan posting dari Twitter.
Atribut Tipe Data Penjelasan Batasan


































Tabel IV.6 desain databese post pada crawler twitter
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Dalam pemilihan atribut dari tabel, atribut yang akan
digunakan adalah atribut id_tweet saja dikarenakan hal itu
sangat penting untuk pengambilan id_user dalam tugas akhir
ini.
Selain data tweet dari akun user, dilakukan juga pengumpulan
data user yang melakukan retweet dari sebuah tweet tersebut.



























Tabel IV.7 desain databese retweet pada crawler twitter
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Kemudian ada tabel user yang berisi demografi dari orang



























Tabel IV.8 desain databese user pada crawler twitter
Desain Crawler
Untuk melakukan pengambilan data dari media sosial, maka
perlu dibuat sebuah crawler. Inti source code yang digunakan
berasal dari sebuah library Facebook4J dan Twitter4J dengan
basis bahasa pemrograman Java. Kemudian dilakukan sebuah




Bagian ini menjelaskan perancangan pembuatan prototipe
sebagai acuan pada saat melakukan implementasi pada
penelitian ini sehingga terjadinya kesalahan pada proses
implementasi dapat diminimalisir. Pembuatan ini berdasarkan
hasil wawancara sebelumnya
Arsitektur Sistem
Dalam perancangan prototope dashboard engagement ini
terdapat dua sumber data, yaitu facebook dan juga twitter.
Yang mana akan ditampilkan berbeda tergantung dari
kebutuhan penggunanya, ingin membuat dashboard
engagement dari data media sosial apa, baik facebook ataupun
twitter.
Gambar IV.1 arsitektur sistem
Desain GUI dashboard
Dalam merancang tampilan dashboard ditentukan pula konten
terkait yang akan ditampilkan dalam bentuk grafis, tabel
ataupun teks. Berdasarkan hasil identifikasi, maka klasifikasi






Cakupan data Post media sosial
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Frekuensi update Per bulan
Interaktifitas Statis
Tabel IV.9 klasifikasi dashboard
Untuk perancangan dashboard engagement seperti yang telah
dipaparkan pada Tabel IV.9, dashboard engagement bersifat
analitis sehingga desain yang dibuat harus memudahkan
pengguna untuk meninjau setiap komponen yang ditampilkan.
Perancangan desain GUI dilakukan dengan menggunakan
software prototyping dengan Power BI menggunakan metode
participant evaluation
Layout dashboard
Pada tahap ini dilakukan persiapan perancangan desain layout
power BI berbasis desktop. User dapat memilih komponen
yang ingin ditampilkan tersebut akan dibuat dalam bentuk apa,
baik text, chart, tabel, pie chart, dll.
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Gambar IV.2 fitur visualisasi power BI
Dashboard untuk facebook
Berdasarkan wawancara awal yang dilakukan maka dapat
digambarkan layout awal yang diinginkan oleh user seperti
gambar IV.3. layout ini didapatkan dari metode participant
evaluation yang dilakukan sebelumnya, layout ini sebenernya
hanya memilih penempatan komponen nya saja, belum sampai
pada tahap warna, font, chart, dll.
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Gambar IV.3 perancangan layout dashboard









9. Demografi berdasarkan gender
10. Demografi berdasarkan location
11. Demografi berdasarkan work
12. Demografi berdasarkan age
Dashboard untuk twitter
Berdasarkan wawancara awal yang dilakukan maka dapat
digambarkan layout awal yang diinginkan oleh user seperti
gambar IV.4. layout ini didapatkan dari metode participant
evaluation yang dilakukan sebelumnya, layout ini sebenernya
hanya memilih penempatan komponen nya saja, belum sampai
pada tahap warna, font, chart, dll.
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Gambar IV.4 perancangan layout dashboard





5. Demografi berdasarkan gender
6. Demografi berdasarkan location
Perancangan form feedback
Untuk mendapatkan feedback dari pengguna, maka perlu
untuk dibuat form feedback seperti tabel dibawah ini. Form
feedback ini akan dibuat melalui google form yang nantinya
akan menampilkan gambar prototipe dashboard beserta
penjelasan masing-masing fungsi reportnya. Kemudian
responden dari pemilik akun facebook dan twitter akan
diminta feedback nya mengenai masing-masing report tersebut.
Form feedback ini akan diberikan kepada user untuk diisi pada
saat perancangan prototipe dashboard telah selesai.
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Q 1 : Report #1 - Jumlah pengikut, Bagaimana tanggapan
Anda mengenai report tersebut? Apakah perlu untuk
ditampilkan?
Q 2 : Report #1 - Jumlah pengikut, Apakah Anda
mempunyai saran dari segi sisi tampilan, misalnya dari
segi warna, font, size, dan juga letak?
Q 3 : Report #2 - Jumlah penyuka, Bagaimana tanggapan
Anda mengenai report tersebut? Apakah perlu untuk
ditampilkan?
Q 4 : Report #2 - Jumlah penyuka, Apakah Anda
mempunyai saran dari segi sisi tampilan, misalnya dari
segi warna, font, size, dan juga letak? *
Q 5: Report #3 - Tampilan list post yang ingin dianalisa,
Bagaimana tanggapan Anda mengenai report tersebut?
Apakah perlu untuk ditampilkan seperti gambar diatas?
Q 6: Report #3 - Tampilan list post yang ingin dianalisa,
Apakah Anda mempunyai saran dari segi sisi tampilan,
misalnya dari segi warna, font, size, dan juga letak?
Q 7: Report #4 - Jumlah komentar, Bagaimana tanggapan
Anda mengenai report tersebut? Apakah perlu untuk
ditampilkan?
Q 8: Report #4 - Jumlah komentar, Apakah Anda
mempunyai saran dari segi sisi tampilan, misalnya dari
segi warna, font, size, dan juga letak?
Q 9: Report #5 - Jumlah like, Bagaimana tanggapan Anda
mengenai report tersebut? Apakah perlu untuk
ditampilkan?
Q 10: Report #5 - Jumlah like, Apakah Anda mempunyai
saran dari segi sisi tampilan, misalnya dari segi warna,
font, size, dan juga letak?
Q 11: Report #6 - Jumlah share, Bagaimana tanggapan
Anda mengenai report tersebut? Apakah perlu untuk
ditampilkan?
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Q 12: Report #6 - Jumlah share, Apakah Anda mempunyai
saran dari segi sisi tampilan, misalnya dari segi warna,
font, size, dan juga letak?
Q 13: Report #7 - Engagement, Apakah Anda mempunyai
saran dari segi sisi tampilan, misalnya dari segi warna,
font, size, dan juga letak?
Q 14: Report #8 - Engagement rate, Apakah Anda
mempunyai saran dari segi sisi tampilan, misalnya dari
segi warna, font, size, dan juga letak?
Q 15: Report #9 - Demografi mengenai jenis kelamin,
Apakah Anda mempunyai saran dari segi sisi tampilan,
misalnya dari segi warna, font, size, dan juga letak?
Q 16: Report #10 -Demografi mengenai lokasi, Apakah
Anda mempunyai saran dari segi sisi tampilan, misalnya
dari segi warna, font, size, dan juga letak?
Q 17: Report #11 - Demografi mengenai pekerjaan,
Apakah Anda mempunyai saran dari segi sisi tampilan,
misalnya dari segi warna, font, size, dan juga letak?
Q 18: Report #12 - Demografi mengenai umur, Apakah
Anda mempunyai saran dari segi sisi tampilan, misalnya
dari segi warna, font, size, dan juga letak?
Q 19: Bagaimana tanggapan Anda mengenai dashboard
tersebut secara keseluruhan?
Q 20: Apa kelebihan dari dashboard tersebut?
Q 21: Apa kelemahan dari dashboard tersebut?
Q 22: Apa harapan Anda kedepannya mengenai
dashboard tersebut?





Pada bab ini, akan dijelaskan mengenai implementasi dari
perancangan yang telah dilakukan sesuai dengan metode
pengembangan yang dibuat. Bagian implementasi akan
menjelaskan mengenai lingkungan implementasi, pembuatan
aplikasi dalam bentuk kode, serta pengujian aplikasi dan juga
prototipe dashboard.
Melakukan wawancara
Setelah menyusun naskah dari wawancara, maka segera
diputuskan bahwa proses wawancara akan dilakukan secara
online melalui aplikasi chatting, Whatsapp, melalui telefon,
dan juga melalui aplikasi desktop, Team viewer. Wawancara
pertama dilakukan kepada pemilik akun facebook “kaos
dakwah ana muslim” dengan hasil sebagai berikut :
Q 1 : Apakah Anda bersedia
menjadi responden dari
dashboard engagement yang
Saya buat untuk Tugas Akhir
Saya ini?
A 1 : Iya, Saya bersedia
Q 2 : Apakah Anda telah
mengetahui istilah dashboard
sebelumnya? Jika iya, seperti
apakah dashboard menurut
Anda?
Q 2 : Saya belum
pernah tahu mengenai
dashboard
Q 3 : Apakah Anda telah
mengetahui metriks-metriks
kesuksesan di media sosial
sebelumnya? Jika iya, apa
sajakah yang Anda ketahui?
A 3 : Kalau setahu Saya,
mungkin cuma melihat
dari jumlah folower
akun kita, jumlah like
dari tiap post. Seperti
itu lah kira kira
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Q 4 : Salah satu metriks tersebut
adalah engagement, yang akan
Saya buat pada dashboard ini.
Apakah Anda pernah mengenal
istilah engagement
sebelumnya? Jika iya, apakah
pengertiannya menurut Anda?
A 4 : Saya belum pernah
tahu metriks itu
Q 5: Data dari dashboard
engagement ini nantinya akan
mengacu kepada data yang anda
miliki di akun sosial yang Anda
punya. Apakah Anda bersedia
jika data tersebut digunakan
untuk pembuatan tugas akhir
ini?
A 5 : Kalau ada contoh
nya sih Saya pengen tau
dulu mas, kalau
menarik insyaAllah
boleh. Akan saya minta
tim bagian marketing
untuk membantu
Q 6: Dashboard engagement ini
juga ingin dirancang dapat
menampilkan demografi user
yang telah ter-engage dengan
post yang dibuat. Jika memang
bisa, apa saja demografi yang
ingin Anda tampilkan untuk
dashboard engagement ini?
A 6 : Wah bisa nampilin
kayak gitu juga ya mas?
Hmmmenurut saya




Q 7: Sesuai dengan penjelasan
Saya tadi mengenai dashboard
engagement, apa harapan Anda
dengan hadirnya dashboard
engagement ini untuk usaha
Anda di media sosial?
A 7 : Hmm harapan
Saya terkait dashboard




Q 8: Dengan gambaran Anda
saat ini, kira-kira apa saja
komponen atau tampilan yang
Anda butuhkan dalam
dashboard?





Q 9: Setelah memilih komponen
tersebut, Anda ingin ditampilkan
dalam bentuk seperti apa?
Misalnya diagram, tabel, chart,
pie chart
A 9 : Saya sih belum
punya gambaran
sekarang mas, harus
lihat contoh nya dahulu
Q 10: Untuk pemilihan warna,
Anda lebih cenderung untuk
menggunakan warna dominan
apa dalam dashboard ini?




Q 11: Jika selama pengambilan
data dan perancangan prototipe
dashboard ternyata mengalami
kendala, apakah Anda bersedia
kembali untuk melakukan
wawancara?
A 11 : InsyaAllah siap
mas jika Saya tidak
sedang sibuk
Tabel V.1 Hasil wawancara dengan user untuk facebook
Wawancara kedua dilakukan kepada salah satu pengamat akun
twitter “@Ind_mengajar” dengan hasil sebagai berikut :
Q 1 : Apakah Anda bersedia
menjadi responden dari
dashboard engagement yang
Saya buat untuk Tugas Akhir
Saya ini?
A 1 : Iya, Saya bersedia
Q 2 : Apakah Anda telah
mengetahui istilah dashboard
sebelumnya? Jika iya, seperti
apakah dashboard menurut
Anda?





Q 3 : Apakah Anda telah
mengetahui metriks-metriks
kesuksesan di media sosial
sebelumnya? Jika iya, apa
sajakah yang Anda ketahui?





Q 4 : Salah satu metriks tersebut
adalah engagement, yang akan
Saya buat pada dashboard ini.
Apakah Anda pernah mengenal
istilah engagement
sebelumnya? Jika iya, apakah
pengertiannya menurut Anda?
A 4 : Saya belum pernah
tahu ada namanya
metriks itu
Q 5: Data dari dashboard
engagement ini nantinya akan
mengacu kepada data yang anda
miliki di akun sosial yang Anda
punya. Apakah Anda bersedia
jika data tersebut digunakan
untuk pembuatan tugas akhir
ini?
A 5 : Apakah aman? Jika
aman ya silahkan saja
tidak masalah
Q 6: Dashboard engagement ini
juga ingin dirancang dapat
menampilkan demografi user
yang telah ter-engage dengan
post yang dibuat. Jika memang
bisa, apa saja demografi yang
ingin Anda tampilkan untuk
dashboard engagement ini?
A 6 : Kalau melihat dari
segmentasi akun nya
sih, kayaknya gender
dan lokasi aja cukup,
apalagi di twitter kan
Q 7: Sesuai dengan penjelasan
Saya tadi mengenai dashboard
engagement, apa harapan Anda
dengan hadirnya dashboard
engagement ini untuk usaha
Anda di media sosial?
A 7 : Harapan Saya




Q 8: Dengan gambaran Anda
saat ini, kira-kira apa saja
komponen atau tampilan yang
Anda butuhkan dalam
dashboard?
A 8 : Kalau dari
penjelasan tadi ya
paling jumlah retweet
dan favorit kali ya, terus
demografi nya
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Q 9: Setelah memilih komponen
tersebut, Anda ingin ditampilkan
dalam bentuk seperti apa?
Misalnya diagram, tabel, chart,
pie chart
A 9 : Apa ada
contohnya?
Q 10: Untuk pemilihan warna,
Anda lebih cenderung untuk
menggunakan warna dominan
apa dalam dashboard ini?
A 10 : Bebas aja yang
penting eye-catching
Q 11: Jika selama pengambilan
data dan perancangan prototipe
dashboard ternyata mengalami
kendala, apakah Anda bersedia
kembali untuk melakukan
wawancara?
A 11 : Siap
Tabel V.2 Hasil wawancara dengan user untuk twitter
Lingkungan Implementasi
Pengembangan aplikasi dan prototipe dashboard pada tugas
akhir ini menggunakan komputer dengan spesifikasi pada
Tabel V.1.
Processor Intel(R) Core(TM) i5-6200U CPU
@2.30GHz (4 CPUs)
Memory 4096MB RAM
Sistem Operasi Windows 10 Pro
Arsitektur
Sistem
64-bit Operating System, x64-based
processor
Tabel V.3 lingkungan komputer
Aplikasi dikembangkan dengan menggunakan beberapa
teknologi seperti editor, database, server, bahasa pemrograman,





Java JDK 1.8.0, PHP
Database MySQL
Editor (IDE) Sublime Text, Netbeans
Browser Google Chrome
Library Facebook4j, Twitter4j, MySQL JDBC
Connector
Tabel V.4 lingkungan aplikasi
Pembuatan Crawler
Facebook Crawler
Dalam membuat Facebook Crawler diperlukan kustomisasi
dari implementasi library Facebook4J. Crawler yang akan
dibuat akan melakukan pengambilan data akun Facebook
mulai dari 13 Oktober 2017 hingga 6 Januari 2018.
Untuk membuat Facebook Crawler ini terdiri dari 1 class yang
mana mempunyai anggota class 1 main method, 5 method
lainnya. Berikut adalah penjelasan dari masing-masing method
public static Facebook getFacebookInstance() {











Kode V.1 method getFacebookInstance
Kode V.1 menunjukkan isi kode dari method
getFacebookInstances yang mana berguna untuk melakukan
pemanggilan Facebook Instance melalui Class
FacebookFactory yang mengandung konfigurasi
setOAuthAppId, setOAuthAppSecret, setOAuthAccessToken.
public static Timestamp getMaxTimestamp(Connection
conn) throws SQLException {
Timestamp maxTS = null;
stmt = conn.createStatement();









Kode V.2 Method getMaxTimestamp
Kode V.2 menunjukkan isi kode dari method
getMaxTimestamp yang berfungsi untuk mengembalikan
waktu posting paling baru dari akun Facebook yang telah
disimpan didalam database. Hal ini digunakan agar tidak
adanya data yang terduplikasi dalam waktu yang sama.
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Kode V.3 method setPost
public static boolean setPost(String id_post, String messages, String




conn = DriverManager.getConnection(DB_URL, USER, PASS);
stmt = conn.createStatement();
String sql;
sql = "INSERT INTO posts (id_post, message, jumlah_share,
jumlah_komen, jumlah_like, created_time) VALUES (?, ?, ?, ?, ?, ?)";







int rowsInserted = statement.executeUpdate();





} catch (SQLException se) {
return false;





Kode V.3 menunjukkan method setPost yang berguna untuk
menyisipkan data posting di facebook pada tabel yang telah
dibuat di mysql, yaitu tabel posts dengan 6 kolomnya, yaitu
id_post, message, jumlah_share, jumlah_komen, jumlah_like,
created_time. Jika ada insert yang berhasil ditambahkan, maka
sistem akan memunculkan pesan “post berhasil ditambahkan”.
Method ini nanti akan dipanggil pada main class yang akan
lebih lanjut dijelaskan pada kode V-7.
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public static boolean getComments(Post post, Facebook fb) {
List<Comment> fullComments = new ArrayList<>();
try { PagableList<Comment> comments = post.getComments();
Paging<Comment> paging;
do { for (Comment co : comments) {
PreparedStatement st2 = conn.prepareStatement(
"INSERT INTO comments (id_comment, id_post, message, account,
account_id, created_time)" + " VALUES (?, ?, ?, ?, ?, ?)");
if (!cekUser(conn, co.getFrom().getId())) {
PreparedStatement st4 = conn.prepareStatement(
"INSERT INTO user (account_id)" + " VALUES (?)");
String user_iduser = co.getFrom().getId();
st4.setString(1, user_iduser);
try { st4.executeUpdate();
} catch (SQLException e) { return false; }
st4.close(); }
String com_id = co.getId();
String com_message = co.getMessage();
Timestamp com_createdTime = new
java.sql.Timestamp((co.getCreatedTime()).getTime());
String com_akun = co.getFrom().getName();








} catch (SQLException e) { return false;
} st2.close(); }
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Kode V.4 method getComments
Kode V.4 menunjukkan isi dari method getComments yang
berguna untuk mengambil komentar pada setiap posts yang
telah berhasil ditambahkan sebelumnya. Paging disini
berfungsi agar mendapat semua komentar, karena jika tidak
menggunakan paging, maka maksimal komentar yang diambil
dalam suatu post adalah 25 komentar, kecuali jika kita
menggunakan new reading() dengan limit tertentu, maka batas
maksimal limit dalam 1 page adalah 1000 komentar.
Terdapat 6 kolom yang diisi ketika melakukan insert kedalam
database, yaitu kolom id_comment, id_post, message, account,
account_id, dan created time. 6 Kolom tersebut diisi oleh
variabel-variabel yang didapat dari pengambilan tiap komentar
dari sebuah post FB.
Kemudian juga ada method cekUser yang berguna untuk
mengecek, apakah account_id yang melakukan komentar
sudah terdapat di tabel user, jika belum ada, maka account_id
tersebut akan ditambahkan pada tabel user. Method cekUser
akan lebih dijelaskan pada kode V-6
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Kode V.5 method getReactions
Kode V.5 menunjukkan pemanggilan method getReactions
yang berguna untuk mengambil reactions pada setiap posts
yang telah berhasil ditambahkan sebelumnya. Paging disini
berfungsi agar mendapat semua reactions, karena jika tidak
menggunakan paging, maka maksimal komentar yang diambil
dalam suatu post adalah 25 komentar, kecuali jika kita
public static boolean getReactions(Post post, Facebook fb) {
List<Reaction> fullReacts = new ArrayList<>();
try { PagableList<Reaction> reacts = post.getReactions();
Paging<Reaction> paging;
do { for (Reaction r : reacts) {
PreparedStatement st8 = conn.prepareStatement(
"INSERT INTO likes (id_post, account_id, account)" + " VALUES
(?, ?, ?)");
if (!cekUser(conn, r.getId())) {
PreparedStatement st9 = conn.prepareStatement(
"INSERT INTO user (account_id)" + " VALUES (?)");
String user_iduser = r.getId();
st9.setString(1, user_iduser);
try { st9.executeUpdate();
} catch (SQLException e) { return false; }
st9.close(); }
String lk_id = r.getId();





} catch (SQLException e) {return false;
} st8.close(); }
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menggunakan new reading() dengan limit tertentu, maka batas
maksimal limit dalam 1 page adalah 1000 komentar.
Terdapat 3 kolom yang diisi ketika melakukan insert kedalam
database, yaitu kolom id_post, account, dan account_id. 3
Kolom tersebut diisi oleh variabel-variabel yang didapat dari
pengambilan tiap reactions dari sebuah post FB.
Kemudian juga ada method cekUser yang berguna untuk
mengecek, apakah account_id yang melakukan like sudah
terdapat di tabel user, jika belum ada, maka account_id
tersebut akan ditambahkan pada tabel user. Method cekUser
akan lebih dijelaskan pada kode V-6
Kode V.6 method cekUser
Kode V.6 menunjukkan method cekUser yang berguna untuk
mengecek account_id pada tabel user. Karena tabel user yang
dibuat untuk prototipe dashboard kali ini memerlukan list
account_id yang unik yang telah ter-engage dengan posts nya.
public static boolean cekUser(Connection conn, String
userId) throws SQLException {
boolean ada = false;
Statement stmt1 = conn.createStatement();
ResultSet rs = stmt1.executeQuery("SELECT
account_id FROM user where account_id "








Agar tidak terjadi duplikasi, maka method cekUser ini dibuat
untuk mengatasi permasalahan tersebut.
public static void main(String[] args) {
Facebook fb = getFacebookInstance();
String since;
String until;
try { conn = DriverManager.getConnection(DB_URL, USER, PASS);
Timestamp maxTS = getMaxTimestamp(conn);
int insertedRows = 0;
String date = "2017-11-26";
SimpleDateFormat sdf = new SimpleDateFormat("yyyy-MM-dd");
Calendar c = Calendar.getInstance();
c.setTime(sdf.parse(date));
c.add(Calendar.DATE, -1);
Date since2 = c.getTime();
c.setTime(new Date());
c.add(Calendar.DATE, 1);
Date until2 = c.getTime();
System.out.println("ambil data FB dari " + since2 + " - " + new Date());
long diff = until2.getTime() - since2.getTime();
int interval = (int) (diff / (60 * 60 * 1000)) / 24;
c.setTime(since2);











for (Post post : posts) {
Timestamp created_time = new
java.sql.Timestamp((post.getCreatedTime().getTime()));
if (maxTS == null || created_time.after(maxTS)) {
System.out.println("Tanggal :" + created_time);
String fb_id = post.getId();
String messages = post.getMessage();
String story = post.getStory();
PagableList<Like> likes = post.getLikes();
PagableList<Comment> comments = post.getComments();
PagableList<Reaction> reactions = post.getReactions();
Integer jumlahshare = post.getSharesCount();
Integer jumlahkomen = comments.getSummary().getTotalCount();
Integer jumlahreaction = reactions.getSummary().getTotalCount();
if (!setPost(fb_id, messages, jumlahshare.toString(), jumlahkomen.toString(),
jumlahreaction.toString(), created_time)) { continue;}
if (getComments(post, fb) == false) {
System.out.println("Gagal menambahkan comment");
} else { System.out.println("Komen berhasil ditambahkan");}
if (getReactions(post, fb) == false) {
System.out.println("Gagal menambahkan like");





} catch (SQLException e) { e.printStackTrace();
} catch (FacebookException ex) { ex.printStackTrace();
} catch (ParseException ex)
{ Logger.getLogger(main.class.getName()).log(Level.SEVERE, null, ex);
}
}
Kode V.7 main class
62
Kode V.7 menunjukkan tanggal mulai crawler mengambil data
posting Facebook. Data yang pertama kali diambil adalah
posting adalah sesuai dengan waktu awal tanggal yang dipilih
yang ada di Facebook, jadi crawler akan mengambil data
posting lebih dari tanggal paling lama. Since dan until untuk
menetapkan tanggal terakhir crawler melakukan pengambilan
data, yaitu tanggal saat ini pada sistem. Kemudian interval
antara tanggal awal pengambilan data dan terakhir dihitung
agar dapat menentukan berapa kali perulangan yang dilakukan.
Waktu program ditetapkan sesuai dengan tanggal awal
pengambilan data. Kemudian untuk mendapatkan jumlah
reaction, jumlah comment, dan jumlah shared, maka perlu
melakukan set summary menjadi true terhadap tiga parameter
tersebut. Kemudian, untuk setiap posts, sama seperti halnya
getComment dan juga getReaction, akan dimasukkan ke dalam
database, yaitu tabel posts yang berisi id_post, message,
jumlah_share, jumlah_komen, jumlah_like, created_time.
Twitter Crawler
Pembuatan crawler untuk Twitter tidak jauh berbeda dengan
Facebook. Terdapat beberapa kesamaan class member diantara
kedua kode program crawler Facebook maupun Twitter, yaitu
adanya method cekUser yang berfungsi agar menghindari
duplikasi data user yang sama pada tabel user. Jadi, method
cekUser tidak akan dijelaskan lagi dalam kode ini. Untuk
perbedaannya adalah dari sisi waktu pengambilan data.
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Kode V.8 method getMaxTimestamp
Kode V.8 menunjukkan isi kode dari method
getMaxTimestamp yang berfungsi untuk mengembalikan
waktu posting paling baru sebuah user di Twitter yang telah
disimpan didalam database. Hal ini digunakan agar tidak
adanya data yang terduplikasi dalam waktu yang sama karena
program nantinya hanya akan memasukkan kedalam database
apabila waktu dari posting yang telah di crawl lebih dari nilai
yang dihasilkan method getMaxTimestamp.
public static Timestamp getMaxTimestamp(Connection
db) throws SQLException {
Timestamp maxTS = null;
Statement st = db.createStatement();










Kode V.9 method getTweetId
Kode V.9 menunjukkan isi kode dari method getTweetId yang
berfungsi untuk mengembalikan id dari posting paling baru
sebuah user di Twitter yang telah disimpan didalam database.
Nantinya data terbaru yang akan dimasukkan kedalam
database hanyalah data yang mempunyai id paling terbaru dari
nilai id terakhir pada database.
public static Long getTweetId(Connection db) throws
SQLException {
Long maxId = 0L;
Statement st = db.createStatement();










Kode V.10 main class instances
Kode V.10 adalah sebuah potongan kode untuk membuat
sebuah instances yang menhubungkan client dengan twitter api
menggunakan OAuth Consumer Secret dan OAuth Access
Token yang telah didapatkan dari website Twitter API.
public static void main(String[] args) throws
TwitterException {










Twitter twitter = new
TwitterFactory(cb.build()).getInstance();
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Kode V.11 main class
Kode V.11 merupakan potongan kode program untuk
melakukan koneksi dengan database twitter_crawler dan
try {
Connection db = DriverManager.getConnection(DB_URL, USER, PASS);
Timestamp maxTS = getMaxTimestamp(db);
Long twId = getTweetId(db);
int insertedRows = 0;
PreparedStatement st = db.prepareStatement(
"INSERT INTO posts (id_tweet, message, jumlah_retweet, jumlah_favorit,
created_time)"
+ " VALUES (?, ?, ?, ?, ?)");
Date date = new Date();
List<Status> statuses;
statuses = twitter.getUserTimeline("Ind_Mengajar");
for (Status tweet : statuses) {
int rt = tweet.getRetweetCount();
int fav = tweet.getFavoriteCount();
System.out.println(fav);
System.out.println("@" + tweet.getUser().getScreenName() + " - " +
tweet.getText());
Timestamp createdTime = new
java.sql.Timestamp((tweet.getCreatedAt().getTime()));
String msg = tweet.getText();







membuat sebuah Prepared Statement untuk memasukkan data
tweet kedalam database, yaitu tabel posts. Terdapat 5 kolom
yang diisi ketika melakukan insert kedalam database, yaitu
kolom id_tweet, message, jumlah_retweet, jumlah_favorit, dan
created time. 5 Kolom tersebut diisi oleh variabel-variabel




IDs id_ret = twitter.getRetweeterIds(tweet.getId(), 200);
long[] id_a = id_ret.getIDs();
for (long a : id_a) {
PreparedStatement st1 = db.prepareStatement(
"INSERT INTO retweet (id_tweet, id_user)"
+ " VALUES (?, ?)");
if (!cekUser(db, a)) {
PreparedStatement st4 = db.prepareStatement(
"INSERT INTO user (id_user)"










st1.setString(2, a + "");
try {
insertedRows += st1.executeUpdate();




Kode V.12 method getRetweet
Kode V.12 menunjukkan bagaimana cara nya untuk
mendapatkan id dari user yang telah melakukan retweet
terhadap suatu tweet di media sosial twitter. Id user yang
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diambil juga memiliki tipe data long. Jadi, setiap ada tweet
yang di retweet, id user yang melakukan retweet pada tweet
tersebut akan masuk pada tabel retweet. Setelah itu ada
method cekUser untuk memasukkan id user tersebut kedalam
tabel user.
Pembuatan Prototipe Dashboard
Setelah mendapatkan kebutuhan pengguna melalui wawancara
dan juga mendapatkan data dari hasil crawl, baik dari media
sosial facebook ataupun twitter, maka tahap selanjutnya adalah
memulai pembuatan prototipe dashboard pada power BI
desktop.
Gambar V.1 power BI
Setelah itu dilakukan installasi Power BI desktop pada PC atau
laptop. Setelah proses instalasi selesai dan berhasil,
selanjutnya dilakukan konfigurasi data yang akan menjadi data
masukkan untuk divisualisasikan pada power BI. Dalam tugas
akhir ini, karena menggunakan database mySQL, maka perlu
untuk melakukan get data pada MySQL Database seperti pada
gambar V.2 dibawah ini.
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Gambar V.2 Get data pada power BI
Khusus untuk connect ke MySQL database, dibutuhkan
konektor MySQL Connector/Net 6.6.5 for Microsoft
Windows agar power BI dapat mengambil data pada MySQL
database. Setelah itu kita perlu memasukkan server dan
database yang akan kita gunakan di power BI seperti pada
gambar V-3 dibawah ini.
71
Gambar V.3 MySQL database pada power BI
Kemudian akan muncul semua tabel yang ada dalam database
tersebut seperti pada gambar dibawah ini, yaitu gambar V.4 ,
V.5 , V.6 , dan V.7
Gambar V.4 tabel comments
Gambar V.5 tabel likes
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Gambar V.6 tabel post
Gambar V.7 tabel user
Data dari facebook
Untuk prototipe dashboard pertama, maka kita akan membuat
seluruh komponen yang dibutuhkan user dalam dashboard ini
berdasarkan hasil crawling data facebook yang telah dilakukan
sebelumnya.
Komponen pertama
Komponen ini berguna untuk menampilkan jumlah pengikut
dari akun facebook
Gambar V.8 komponen jumlah pengikut
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Komponen kedua
Komponen ini berguna untuk menampilkan jumlah penyuka
halaman dari akun facebook
Gambar V.9 komponen jumlah penyuka
Komponen ketiga
Komponen ini berguna untuk menampilkan list post dari akun
facebook
Gambar V.10 komponen daftar post
Komponen keempat
Komponen ini berguna untuk menampilkan jumlah komentar
dari setiap post dari akun facebook
Gambar V.11 komponen jumlah komentar
Komponen kelima
Komponen ini berguna untuk menampilkan jumlah share dari
setiap post dari akun facebook
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Gambar V.12 komponen jumlah share
Komponen keenam
Komponen ini berguna untuk menampilkan jumlah like dari
setiap post dari akun facebook
Gambar V.13 komponen jumlah like
Komponen ketujuh
Komponen ini berguna untuk menampilkan jumlah
engagement dari setiap post dari akun facebook. Engagement
sendiri didapatkan dari rumus :
Engagement = jumlah like dalam satu post + jumlah
komentar dalam satu post + jumlah share dalam satu post
Gambar V.14 komponen engagement
Komponen kedelapan
Komponen ini berguna untuk menampilkan jumlah
engagement rate dari setiap post dari akun facebook.
Engagement sendiri didapatkan dari rumus :
Engagement rate = engagement / jumlah penyuka halaman
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Gambar V.15 komponen engagement rate
Komponen kesembilan
Komponen ini berguna untuk menampilkan demografi user
dari setiap post dari akun facebook berdasarkan gender
Gambar V.16 komponen demografi berdasarkan gender
Komponen kesepuluh
Komponen ini berguna untuk menampilkan demografi user
dari setiap post dari akun facebook berdasarkan location
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Gambar V.17 komponen demografi berdasarkan lokasi
Komponen kesebelas
Komponen ini berguna untuk menampilkan demografi user
dari setiap post dari akun facebook berdasarkan work
Gambar V.18 komponen demografi berdasarkan work
Komponen keduabelas
Komponen ini berguna untuk menampilkan demografi user
dari setiap post dari akun facebook berdasarkan age
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Gambar V.19 komponen demografi berdasarkan umur
Data dari twitter
Untuk prototipe dashboard kedua, maka kita akan membuat
seluruh komponen yang dibutuhkan user dalam dashboard ini
berdasarkan hasil crawling data twitter yang telah dilakukan
sebelumnya.
Komponen pertama
Komponen ini berguna untuk menampilkan tabel tweet dari
akun twitter
Gambar V.20 komponen tabel tweet
Komponen pertama
Komponen ini berguna untuk menampilkan jumlah retweet
dari suatu tweet di akun twitter
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Gambar V.21 komponen jumlah retweet
Komponen kedua
Komponen ini berguna untuk menampilkan jumlah favorit dari
suatu tweet di akun twitter
Gambar V.22 komponen jumlah favorit
Komponen ketiga
Komponen ini berguna untuk menampilkan jumlah
engagement dari setiap tweet dari akun twitter. Engagement
sendiri didapatkan dari rumus :
Engagement = jumlah retweet dalam satu tweet + jumlah
favorit dalam satu tweet
Gambar V.23 komponen engagement
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Komponen keempat
Komponen ini berguna untuk menampilkan demografi user
dari setiap post dari akun twitter berdasarkan gender
Gambar V.24 komponen demografi berdasarkan gender
Komponen kelima
Komponen ini berguna untuk menampilkan demografi user
dari setiap tweet dari akun twitter berdasarkan location
Gambar V.25 komponen demografi berdasarkan location
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Hasil feedback
Berikut ini adalah hasil feedback yang didapatkan dari
masing-masing pemilik akun facebook dan twitter
melalui google forms.
Q 1 : Report #1 - Jumlah
pengikut, Bagaimana
tanggapan Anda mengenai
report tersebut? Apakah perlu
untuk ditampilkan?
A 1: Perlu
Q 2 : Report #1 - Jumlah
pengikut, Apakah Anda
mempunyai saran dari segi sisi
tampilan, misalnya dari segi
warna, font, size, dan juga
letak?
A 2: Sudah bagus, lebih
bagus jika ditambah
icon follow dan like di
antara text jumlah
Q 3 : Report #2 - Jumlah
penyuka, Bagaimana tanggapan
Anda mengenai report
tersebut? Apakah perlu untuk
ditampilkan?
A 3: Perlu
Q 4 : Report #2 - Jumlah
penyuka, Apakah Anda
mempunyai saran dari segi sisi
tampilan, misalnya dari segi
warna, font, size, dan juga
letak? *
A 4: Sudah bagus, lebih
bagus jika ditambah
icon follow dan like di
antara text jumlah
Q 5: Report #3 - Tampilan list








Q 6: Report #3 - Tampilan list
post yang ingin dianalisa,
Apakah Anda mempunyai saran
dari segi sisi tampilan, misalnya
dari segi warna, font, size, dan
juga letak?
A 6: Sudah bagus
Q 7: Report #4 - Jumlah
komentar, Bagaimana
tanggapan Anda mengenai
report tersebut? Apakah perlu
untuk ditampilkan?
A 7: Perlu
Q 8: Report #4 - Jumlah
komentar, Apakah Anda
mempunyai saran dari segi sisi
tampilan, misalnya dari segi
warna, font, size, dan juga
letak?
A 8: Sudah bagus






Q 10: Report #5 - Jumlah like,
Apakah Anda mempunyai saran
dari segi sisi tampilan, misalnya
dari segi warna, font, size, dan
juga letak?
A 10: Sudah bagus







Q 12: Report #6 - Jumlah share,
Apakah Anda mempunyai saran
dari segi sisi tampilan, misalnya
dari segi warna, font, size, dan
juga letak?
A 12: Sudah bagus
Q 13: Report #7 - Engagement,
Apakah Anda mempunyai saran
dari segi sisi tampilan, misalnya
dari segi warna, font, size, dan
juga letak?
A 13: Sudah bagus
Q 14: Report #8 - Engagement
rate, Apakah Anda mempunyai
saran dari segi sisi tampilan,
misalnya dari segi warna, font,
size, dan juga letak?
A 14: Sudah bagus
Q 15: Report #9 - Demografi
mengenai jenis kelamin,
Apakah Anda mempunyai saran
dari segi sisi tampilan, misalnya
dari segi warna, font, size, dan
juga letak?
A 15: Sudah bagus
Q 16: Report #10 -Demografi
mengenai lokasi, Apakah Anda
mempunyai saran dari segi sisi
tampilan, misalnya dari segi
warna, font, size, dan juga
letak?
A 16 : Sudah bagus
Q 17: Report #11 - Demografi
mengenai pekerjaan, Apakah
Anda mempunyai saran dari
segi sisi tampilan, misalnya dari
segi warna, font, size, dan juga
letak?
A 17: Sudah bagus
Q 18: Report #12 - Demografi
mengenai umur, Apakah Anda
A 18: Sudah bagus
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mempunyai saran dari segi sisi
tampilan, misalnya dari segi
warna, font, size, dan juga
letak?
Q 19: Bagaimana tanggapan
Anda mengenai dashboard
tersebut secara keseluruhan?
A 19: Sudah cukup
bagus
Q 20: Apa kelebihan dari
dashboard tersebut?
A 20: Simpel dan mudah
dimengerti. Penting
untuk saya
Q 21: Apa kelemahan dari
dashboard tersebut?
A 21: Data demografi
masih belum nyata,
lebih baik lagi jika sudah
nyata
Q 22: Apa harapan Anda
kedepannya mengenai
dashboard tersebut?
A 22: Sudah oke dan
Perlu perkembangan






Proses pengambilan data yang didapatkan dari tanggal 13
Oktober 2017 hingga 6 Januari 2018 adalah sebanyak 29 post
Facebook, 47660 user yang melakukan like, 774 user yang
melakukan komentar, dan 38185 user unik yang telah
melakukan like dan komentar terhadap 29 post tersebut. Data
user yang unik inilah yang digunakan untuk menggambarkan
demografi pada dashboard nantinya.
Gambar VI.1 hasil dari crawling post pada facebook
Gambar diatas merupakan hasil dari 29 post yang didapatkan,
disertai dengan pesan dari post, jumlah komen, jumlah like,
jumlah share, dan kapan post tersebut dibuat.
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Gambar VI.2 Hasil dari crawling komentar pada facebook
Gambar diatas merupakan hasil dari 774 komentar yang
didapatkan dari total 29 post, yang berisi id comment, isi
komen, nama akun, id akun dan juga kapan komentar tersebut
dibuat. Setiap komentar yang ada disini hasilnya tidak sama
persis dengan jumlah komentar yang ada di tabel post,
dikarenakan adanya kemungkinan komentar yang dihapus baik
oleh user ataupun admin. Contohnya, pada post pertama,
terdapat jumlah komentar 28, yang masuk pada tabel komentar
ini hanya 25 komentar saja.
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Gambar VI.3 Hasil dari crawling like pada facebook
Gambar diatas merupakan hasil dari 47660 like yang
didapatkan dari total 29 post, yang berisi id like, nama akun, id
akun. Sama seperti halnya dengan komentar, jumlah like pada
setiap post yang ada yang ada pada tabel ini hasilnya tidak
sama persis dengan jumlah like yang ada di tabel post,
dikarenakan adanya kemungkinan user melakukan unlike, atau
berpindah reaction yang kemudian tidak terbaca. Contohnya,
pada post pertama, terdapat jumlah like 59, yang masuk pada
tabel komentar ini hanya 58 like saja.
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Gambar VI.4 Hasil dari crawling user pada facebook
Limitasi Facebook4j
Hasil demografi user pada gambar VI.4 tersebut merupakan
data dummy, karena dari facebook API tidak mengambil data
gender, location, age, dan work dari user.
Gambar VI.5 API facebook
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Gambar diatas adalah bukti bahwa memang field demografi
seperti gender tidak dapat di crawling.
Gambar VI.6 Hasil percobaan crawling demografi gender, location, age,
work
Berbeda dengan gambar diatas. Ketika ingin mendapatkan
gender, location, age, work dari profil kita sendiri, ternyata
muncul hasil keluarannya sesuai fields yang kita mau.
Maka setelah melakukan diskusi ulang dengan pengguna
dashboard ini nantinya, dibuatlah sebuah web untuk
memasukkan data-data user secara manual.
Gambar VI.7 Web yang menampilkan data user
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Gambar diatas merupakan tampilan web yang memuat semua
user dari tabel user yang berisi 38385 user unik
Gambar VI.8 Web untuk edit data user
Gambar diatas merupakan tampilan untuk melakukan input
data secara manual terhadap user, untuk melakukan update
data pada tabel user
Hasil Data Twitter
Proses pengambilan data yang didapatkan dari tanggal 13
Oktober 2017 hingga 8 Januari 2018 adalah sebanyak 20 tweet,
198 user yang melakukan retweet, dan 99 user unik yang telah
melakukan retweet terhadap 20 post tersebut. Data user yang
unik inilah yang digunakan untuk menggambarkan demografi
pada dashboard nantinya.
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Gambar VI.9 Hasil crawling tweet pada twitter
Gambar diatas merupakan hasil dari 20 tweet yang didapatkan,
disertai dengan pesan dari tweet, jumlah retweet, jumlah
favorite dan kapan tweet tersebut dibuat.
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Gambar VI.10 Hasil crawling retweet pada twitter
Gambar diatas merupakan hasil dari 198 user yang melakukan
retweet, disertai dengan id_user dan nama. Namun ternyata
field nama tidak dapat diperoleh dari hasil crawling, karena
dari API twitter sendiri hanya menampilkan id_user.
93
Gambar VI.11 Hasil crawling user pada twitter
Limitasi Twitter4j
Sama seperti halnya kasus dalam pengambilan demografi user
di facebook, Hasil demografi pada tabel user tersebut
merupakan data dummy, karena dari twitter API tidak dapat
mengambil data gender dan location dari user yang melakukan
retweet. Hanya dapat mengambil id user nya saja.
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Gambar VI.12 Web untuk menampilkan data user
Maka setelah melakukan diskusi ulang dengan pengguna
dashboard ini nantinya, dibuatlah sebuah web untuk
memasukkan data-data user secara manual.
Gambar VI.13 Web untuk menampilkan data user
Gambar diatas merupakan tampilan web yang memuat semua
user dari tabel user
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Gambar VI.14 Web untuk edit data user
Gambar diatas merupakan tampilan untuk melakukan input
data secara manual terhadap user, untuk melakukan update
data pada tabel user
Prototipe power BI
Prototipe dari power BI akan ditampilan dalam dua dashboard
berbeda, karena mengambil dari data akun yang berbeda, dan
masing-masing pengguna memiliki kebutuhan yang berbeda.
Berdasarkan data facebook
Berdasarkan seluruh implementasi dari bab V, maka inilah
hasil akhir tampilan dashboard yang didapatkan, disini user
dapat melihat statistik, mulai dari jumlah pengikut dan jumlah
penyuka dari halaman akun facebook, kemudian jumlah like,
jumlah komentar, jumlah share, engagement dan juga
engagement rate, dan juga demografi user mulai dari gender,
location, age, dan work.
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Gambar VI.12 Prototipe dashboard engagement untuk facebook
Berdasarkan data twitter
Berdasarkan seluruh implementasi dari bab V, maka inilah
hasil akhir tampilan dashboard yang didapatkan, disini user
dapat melihat statistik, mulai dari jumlah retweet, jumlah
komentar, jumlah favorit, dan juga engagement, dan juga
demografi user untuk gender dan juga location.
Gambar VI.13 Prototipe dashboard engagement untuk twitter
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KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini dibahas mengenai kesimpulan dari semua proses
yang telah dilakukan dan saran yang dapat diberikan untuk
pengembangan yang lebih baik.
Kesimpulan
Kesimpulan yang didapatkan dari proses pengerjaan tugas
akhir yang telah dilakukan antara lain:
- Dengan menggunakan metode user centered design
memungkinkan developer untuk segera mengetahui
tingkat penerimaan user terhadap prototipe yang
dibuat dan memungkinkan adanya penyempurnaan ke
tahap selanjutnya secara fleksibel berdasarkan
feedback yang telah diberikan oleh user. Prototyping
ini akan terus berlanjut diiringi dengan pendampingan
terhadap pengguna.
- Proses crawling data menggunakan libray java
facebook4j sudah berhasil cukup baik. Hampir semua
data yang diinginkan berhasil didapatkan, hanya data
demografi dari user saja yang ternyata ada batasan
tersendiri dari API facebook.
- Proses crawling data menggunakan libray java
twitter4j sudah cukup baik. Namun, beberapa data
seperti jumlah reply dan demografi user tidak bisa
didapatkan.
- Dashboard engagement dapat menampilkan
segmentasi pasar berdasarkan post atau tweet sehingga
memudahkan user untuk melihat hasil engagement
dari tiap post atau tweet
- Demografi user dibuat berdasarkan data yang diinput
secara manual oleh user menggunakan sebuah web
sederhana, karena limitasi yang diberlakukan, baik
dari facebook maupun twitter
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Saran
Dari pengerjaan tugas akhir ini, adapun beberapa saran untuk
pengembangan penelitian ke depan, antara lain:
- Perlu dilakukan visioning untuk mengetahui tingkat
pemahaman dan ekspektasi user terhadap dashboard
yang dibuat.
- Setelah keseluruhan sistem telah dapat diterapkan
sebagai satu intergrase, dengan mengatur konfigurasi
data gateway pada Power BI, tampilan dashboard
dapat berubah secara otomatis secara real time.
- Melakukan proses crawling terhadap subjek yang
berbeda, misalnya facebook ads atau instagram ads.
- Membuat dashboard engagement untuk media sosial
yang berbeda, seperti instagram, path, dll.
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